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INTISARI 

 

Skripsi ini berjudul “Pondok Pesantren Tahfidz Kanzul Ulum 

Pasia Gurun Kelurahan Pasia Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang (2014 - 2022 ). Skripsi ini termasuk ke dalam Sejarah Pendidikan 

Islam karena membahas tentang Pendidikan Pondok Pesantren Tahfidz 

Kanzul Ulum. Pondok Pesantren Tahfidz Kanzul Ulum merupakan sebuah 

Pondok pesantren yang memiliki program menghafal Al – Qur’an 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

sejarah yang terdiri dari 4 tahap. Tahap pertama yaitu heuristik atau 

pengumpulan sumber yaitu dengan mencari sumber tertulis berupa arsip, 

buku, foto, dan karya tulis yang berhubungan dengan pendidikan Islam, 

Pondok Pesantren dan Pondok Tahfidz. Sumber lisan diperoleh dari hasil 

wawancara dengan Pimpinan Pondok Tahfidz Kanzul Ulum, beberapa 

santri, dan juga alumni Pondok Pesantren Tahfidz Kanzul Ulum. Sumber 

yang diperoleh kemudian dikritisi lalu diinterpretasikan. Tahap terakhir 

adalah historiografi yaitu menulis hasil penelitian berbentuk karya ilmiah 

berupa skripsi sejarah. 

Pondok Pesantren Tahfidz Kanzul Ulum satu – satunya Pondok 

Pesantren di Kelurahan Pasia Nan Tigo yang berdiri pada tahun 2014. 

Pendirinya adalah H. Zulkifli dan Hj Anisyah dalam naungan Yayasan 

Khazanah.  Keberadaan Pondok Pesantren Tahfidz Kanzul Ulum 

memberikan dampak yang besar bagi masyarakat khususnya Kelurahan 

Pasia Nan Tigo lembaga pendidikan berbasis agama sebagai pusat 

pembinaan moral dan akhlak masyarakat. kehadiran pesantren membawa 

perubahan signifikan pesantren juga menjadi pusat kegiatan keagamaan 

yang memperkuat hubungan antarwarga, menciptakan suasana religius, dan 

mendorong tumbuhnya solidaritas dalam masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

This thesis is entitled "Tahfidz Kanzul Ulum Islamic Boarding School, Pasia 

Gurun, Pasia Nan Tigo Village, Koto Tangah District, Padang City (2014 - 2022). 

This thesis is included in the History of Islamic Education because it discusses the 

Education of the Tahfidz Kanzul Ulum Islamic Boarding School. The Tahfidz 

Kanzul Ulum Islamic Boarding School is an Islamic boarding school that has a 

program to memorize the Al-Qur'an.  

The method used in this study is the historical method which consists of 4 

stages. The first stage is heuristics or source collection, namely by looking for 

written sources in the form of archives, books, photos, and written works related to 

Islamic education, Islamic Boarding Schools and Tahfidz Boarding Schools. Oral 

sources were obtained from interviews with the Head of the Tahfidz Kanzul Ulum 

Islamic Boarding School, several students, and also alumni of the Tahfidz Kanzul 

Ulum Islamic Boarding School. The sources obtained were then criticized and then 

interpreted. The final stage is historiography, namely writing the results of research 

in the form of scientific works in the form of historical theses.  

The Tahfidz Kanzul Ulum Islamic Boarding School is the only Islamic 

Boarding School in Pasia Nan Tigo Village which was established in 2014. The 

founders were H. Zulkifli and Hj Anisyah under the auspices of the Khazanah 

Foundation. The existence of the Tahfidz Kanzul Ulum Islamic Boarding School 

has had a major impact on the community, especially in Pasia Nan Tigo Village, a 

religious-based educational institution as a center for fostering morals and ethics 

in the community. The presence of Islamic boarding schools has brought significant 

changes, Islamic boarding schools have also become centers of religious activities 

that strengthen relations between residents, create a religious atmosphere, and 

encourage the growth of solidarity in society. 

 

 

Keywords: Students, Tahfidz, Cottage,  Theree Village


